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ABSTRAK

Tanaman Obat Keluarga (TOGA) pada hakikatnya adalah tanaman
berkhasiat yang ditanam di lahan pekarangan yang dikelola oleh keluarga. TOGA
menjadi salah satu pilihan masyarakat untuk ditanam di lahan pekarangan, dengan
alasan dapat dimanfaatkan untuk kesehatan. Tanaman obat dapat dijadikan obat
yang aman, tidak mengandung bahan kimia, murah, dan mudah didapat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik masyarakat yang
memanfaatkan TOGA dan untuk mengetahui jenis, jumlah, bagian, tujuan
pemanfaatan, sumber informasi, serta cara pengolahan dari tanaman yang
dimanfaatkan masyarakat. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yaitu
dengan mengolah data primer yang diperoleh dari wawancara terpimpin
berdasarkan kuesioner yang dilakukan oleh peneliti di dalam rumah dan
menceklis data-data pertanyaan yang telah disiapkan dan disajikan dalam bentuk
distribusi persentase. Karakteristik responden berdasarkan usia terbanyak yaitu 20
sampai 50 tahun sebesar 72%, berdasarkan tingkat pendidikan terbanyak yaitu
tamat SD sebesar 31%, berdasarkan pekerjaan terbanyak yaitu ibu rumah tangga
sebesar 36%. Jenis tanaman obat yang paling banyak digunakan adalah jahe
sebesar 27,7%. Jumlah tanaman obat dalam satu ramuan yang paling banyak
digunakan adalah 1 tanaman obat sebesar 58,5%. Bagian tanaman obat yang
paling banyak digunakan adalah rimpang sebesar 52,9%. Tujuan pemanfaatan
tanaman obat yang paling adalah untuk pengobatan penyakit atau kuratif sebanyak
59,3%. Penyakit yang paling banyak diobati menggunakan tanaman obat keluarga
yaitu maag sebanyak 21,4%. Sumber informasi pemanfaatan tanaman obat yang
paling banyak adalah dari orangtua sebanyak 67%. Hasil olahan dari tanaman obat
yang paling banyak digunakan adalah rebusan yaitu sebesar 62,1%.
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ABSTRACT

Family Medicinal Plants (TOGA) are essentially nutritious plants that are
planted in the yard managed by the family. TOGA are one of the people's choices
to be planted in their yards, on the grounds that they can be used for health.
Medicinal plants can be used as medicines that are safe, do not contain
chemicals, are cheap, and are easily available.

This study aims to determine the characteristics of the people who use
TOGA and to find out the types, quantities, parts, purposes of use, sources of
information, and processing methods of plants used by the community. This type
of research is descriptive quantitative, namely by processing primary data
obtained from guided interviews based on a questionnaire conducted by
researchers at home and checking the data for questions that have been prepared
and presented in the form of a percentage distribution. Characteristics of
respondents based on the age of 20 to 50 years by 72%, based on the highest level
of education namely elementary school graduates by 31%, based on the most
occupation namely housewives by 36%. The most widely used medicinal plant was
ginger at 27.7%. The number of medicinal plants in one herb that is most widely
used is 1 medicinal plant by 58.5%. The most widely used part of medicinal plants
is the rhizome of 52.9%. The purpose of the most use of medicinal plants is for the
treatment of disease or curative as much as 59.3%. Diseases that are mostly
treated using family medical plants are ulcers or gastritis as much as 21.4%
Sources of information on the use of medicinal plants are mostly from parents as
much as 67%. The most widely used medicinal plant products are decoction,
which is 62.1%.

Keywords : Family Medical Plants, Tradisional, Desa Bumi Ratu
Reading list : 31 (1992 — 2021)



